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Abstract This study entitled “Analysis of Potential of Superior Sector and Shifting of Economic Structure in Regencies / Cities in Banten Province Year 2011-2015.The economic growth is a process of changing the economic conditions of a region to a better state in a certain period. In order to carry out development is preferred to sectors that have special quality. The purpose of this research is to know the potential of Superior sector in Regency / City of Banten Province. This research uses panel data from Gross Domestic Product in Regency / City of Banten Province Year 2010-2015. The Analysis tool that used in this research is Location Quotient Analysis and Shift share Analysis.

The result of Location Quotient Analysis can be known that sector which is superior in Regency / City of Banten Province still dominated by Education Service sector. The result of Shift Share Analysis can be seen from structural shift from secondary to tertiary. Then from the Classical SS table, SS Esteban-Marquillas and SS Archelus, that some districts in Banten Province have positive values on special quality competitive and regional specialization. The calculation of economic structure in the Regency / City of Banten Province shows the dominance of the tertiary sectors compared to the primary and secondary sectors.
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Abstrak Penelitian ini berjudul “Analisis Potensi Sektor Unggulan Dan Pergeseran Struktur Perekonomian Di Kabupaten/Kota Provinsi Banten Tahun 2011-2015”. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian suatu daerah menuju keadaan yang lebih baik dalam kurun waktu tertentu. Dalam rangka melaksanakan pembangunan diutamakan pada sektor-sektor yang memiliki keunggulan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi sektorUnggulan diKabupaten/Kota Provinsi Banten. Penelitian ini menggunakan data panel dari Produk Domestik Bruto diKabupaten/Kota Provinsi BantenTahun2011-2015. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Location QuotientdanAnalisis Shift share.

Hasil Analisis Location Quotient dapat diketahui sektor yang merupakan unggulan di Kabupaten/Kota Provinsi Banten masih didominasi oleh sector Jasa Pendidikan. Hasil Analisis Shift Share dapat diketahui pergeseran strukturdari sekunder ke tersier. Kemudian dari tabel SS Klasik, SS Esteban-Marquillas dan SS Archelus, bahwa beberapa kabupaten/Kota di Provinsi Banten memiliki nilai positif pada keunggulan kompetitif dan spesialisasi daerah. Hasil perhitungan struktur perekonomian di Kabupaten/Kota Provinsi Banten menunjukan dominasi dari sektor-sektor tersier dibanding sektor primer dan sekunder.

Kata kunci :Location Quotient, SektorUnggulan, Shift share
Pendahuluan

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses di mana pemeritah daerah dan masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada, dengan menjalin pola-pola kemitraan antara pemerintah daerah dan pihak swasta guna penciptaan lapangan kerja, serta dapat merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah bersangkutan. Proses pembangunan mencakup pembentukan instasi baru, pengembangan industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja dan identifikasi pasar-pasar serta pengembangan usaha baru Arsyad, 2010()
.

Struktur perekonomian suatu daerah dapat tercermin dari distribusi presentase PDRB. Oleh karena itu, pemerintah daerah berusaha  untuk meningkatkan dan mengembangkan sektor-sektor yang memiliki potensi sektor unggulan yang berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Hal ini juga dilakukan oleh pemerintah provinsi Banten. Selama periode tahun 2011-2015 struktur lapangan usaha sebagian masyarakat Banten telah bergeser dari kelompok lapangan usaha sekunder ke kelompok lapangan usaha tersier yang terlihat dari besarnya kenaikan/penurunan peranan masing-masing kelompok lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB Provinsi Banten.
Tabel 1.Peranan PDRB Provinsi Banten Menurut Lapangan Usaha (Persen) 
Tahun 2011-2015

	Lapangan Usaha
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	5.90
	5.81
	6.00
	5.82
	5.98

	Pertambangan dan Penggalian
	1.07
	1.08
	0.90
	0.87
	0.81

	Industri Pengolahan
	38.49
	37.50
	37.30
	34.64
	33.48

	Pengadaan Listrik dan Gas
	1.65
	1.71
	1.44
	2.55
	2.74

	Pengadaan Air
	0.09
	0.09
	0.08
	0.08
	0.08

	Konstruksi
	8.17
	8.64
	9.16
	9.77
	10.01

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	13.34
	13.40
	12.91
	12.48
	12.08

	Transportasi dan Pergudangan
	6.45
	6.99
	7.60
	9.25
	10.22

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	2.25
	2.28
	2.27
	2.40
	2.45

	Informasi dan Komunikasi
	4.07
	3.85
	3.59
	3.64
	3.54

	Jasa Keuangan
	2.58
	2.81
	2.88
	2.78
	2.80

	Real Estate
	7.37
	7.23
	7.15
	6.99
	7.03

	Jasa Perusahaan
	0.92
	0.93
	0.97
	0.99
	1.02

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	1.95
	1.97
	1.91
	1.89
	1.94

	Jasa Pendidikan
	3.02
	3.13
	3.16
	3.14
	3.11

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	1.22
	1.21
	1.16
	1.15
	1.13

	Jasa lainnya
	1.46
	1.39
	1.50
	1.54
	1.55

	Produk Domestik Regional Bruto
	100.00
	100.00
	100.00
	100.00
	100.00


Sumber : BPS, data diolah 2017

Adanya pergeseran strktur perekonomian seperti tabel  di Provinsi Banten selama kurun waktu 2011-2015 dan terjadi peningkatan secara signifikan terhadap PDRB Provinsi Banten periode 2011-2015, yang merupakan latar belakang penelitian ini berjudul “Analisis Potensi Sektor Unggulan dan Pergeseran Struktur di Kabupaten/Kota Provinsi Banten Tahun 2011-2015. Atas dasar fakta di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor-sektor yang menjadi unggulan di Kabupaten/Kota Provinsi Banten serta mengetahui perubahan dan pergeseran struktur perekonomiannya.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana potensi sektor unggulan dan pergeseran struktur perekonomian di Kabupaten/Kota Provinsi Banten.
Penelitian serupa telah dilakukan oleh Ramda, 2015()
,  dalam penelitiannya menemukan Kabupaten Manggarai telah mengalami pergeseran struktur ekonomi yang disebabkan oleh perubahan kontribusi sektor perekonomian dimana struktur ekonomi beralih dari sektor primer menuju sektor tersier. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Pertama adalah analisis tipologi klassen yang digunakan untuk mengetahui klarifikasi sektor perekonomian di wilayah Kabupaten Manggarai. Teknik analisis kedua adalah analisis location quotion (LQ) yaitu teknik matematika yang mengukur indeks ekonomi mulai perbandingan output regional dengan output daerah referensi yang lebih luas. Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) adalah teknik ketiga, model ini merupakan instrument penelitian yang digunakan untuk membandingkan pertumbuhan internal sektor di wilayah studi dan secara eksternal antara sektor yang sama dengan wilayah referensi. 
Teknik analisis keempat yaitu Analisis Overlay yang digunakan untuk menganalisis sektor ekonomi potensial dengan pertumbuhan dan keunggulan komparatif sebagai tolak ukurnya. Analisis Shift Share adalah teknik analisis kelima yang dimana bertujuan untuk menentukan kinerja dari produktifitas perekonomian daerah dengan membandingkan dengan daerah yang lebih luas. Teknik analisis yang terakhir adalah Analisis Proyeksi Shift Share yaitu merupakan salah satu metode proyeksi yang bisa digunakan untuk mengukur proyeksi PDRB Kabupaten Manggarai. 
Tuandali, 2014()
, hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan struktur yang terjadi di Kabupaten Halmahera Utara dari sektor primer ke sektor sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui perubahan dan pergeseran sektor perekonomiana wilayah Kabupaten Halmahera Utara, 2) Analisis Location Quotient digunakan untuk menentukan sektor basis dan non basis dalam perekonomian wilayah Kabupaten Halmahera Utara, 3) Analisis Overlay untuk mengetahui sektor unggulan yang dapat dikembangkan dalam perekonomian wilayah Kabupaten Halmahera Utara.
Wulandari, 2015()
, Kabupaten Wonogiri mengalami perubahan struktur ekonomi dari perekonomian yang didominasi sektor primer menuhhu sektor tersier meskipun proses ini berjalan lambat (berahap),. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi ; 1) Teknik Shift Share menggambarkan performance (kinerja) sektor-sektor suatu wilayah dibandingkan dengan kinerja perekonomian nasional (wilayah yang lebih luas diatasnya). Analisis Shift Share klasik digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yangmenyebabkan terjadinya perubahan struktur ekonomi daerah terhadap struktur ekonomi regional atau nasional, sehingga dapat diketahui kinerja (performance) perekonomian suatu daerah yang lebih luas (regional). 2) Analisis Shift share Esteban Marquillas melakukan modifikasi terhadap analisis Shift share klasik dengan mendefinisikan kembali keunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga dari teknik shift share klasik, dan menciptakan komponen shift share yang keempat yaitu pengaruh alokasi. 3) Analisis Location Quotient menggambarkan suatu perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor/industri di suatu daerah terhadap besarnya peranan sektor/industri tersebut scara nasional.  
Perbedaan penelitian terdahulu atau relefansi penulisan terletak pada alat analisis yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan alat analisis Tipologi Klassen, Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP), serta analisis Overlay sedangkan penelitian ini menggunakan alat analisis Shif Share sebagai alat analisis.
1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu Negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang berwujud dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi yang digunakan untuk melihat keberhasilan pembangunan ekonomi Sukirno, 1994()
.
2. Teori Basis Ekonomi

Model basis ekonomi menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah keuntungan kompetitif yang berhubungan langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar daerah. Berdasarkan teori ini perekonomian suatu wilayah dibagi menjadi dua yaitu sektor basis dan sektor non basis. Sektor basis adalah Sektor yang menjadi tulang punggung perekonomian daerah karena memepunyai keuntungan kompetitif yang cukup tinggi, sehingga mampu mengekspor barang dan jasa ke luar batas-batas perekonomian wilayah yang bersangkutan. Sedangkan sektor non basis merupakan kegiatan-kegiatan yang menyediakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan orang-orang yang bertempat tinggal di dalam batas-batas perekonomian wilayah tersebut. Sektor non basis ini berfungsi sebagai sektor penunjang sektor basis atau service industries Sjafrizal, 2008()
. Teori Basis basis ekonomi menyatakan salah satu faktor pertumbuhan ekonomi daerah berhubungan langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar daerah Hasani, 2010()
.

3. Sektor Unggulan

Sektor unggulan adalah sktor yang dapat dikembangkan lebih lanjut dan bertujuan untuk meningkatkan prtumbuhan ekonomi suatu wilayah. Sektor unggulan terbentuk dari pengembangan produksi yang dihasilkan oleh potensi yang dimiliki daerah. Sektor unggulan tersebut bukan hanya mampu untuk memenuhi permintaan dari dalam daerah nya saja namun juga mampu untuk memenuhi permintaan dari luar daerahnya. Dikatakan sektor unggulan apabila sektor tersebut memiliki keunggulan baik secara komparatif maupun secara kompetitif Erawati, 2011()
.

4. Teori Pergeseran Struktur Ekonomi

Teori perubahan struktural (Struktural Change Theory), merupakan teori yang menjelaskan tentang transformasi struktur perekonomian yaitu dari sektor pertanian (Tradisional) menuju sektor yang lebih modern serta memiliki sektor jasa-jasa dan sektor industri manufaktur yang lebih tangguh. Teori-teori perubahan struktral (Structural-Change Theory) memusatkan perhatian pada transformasi struktur ekonomi dari pola pertanian ke struktur yang lebih modern serta memiliki sektor industri manufaktur dan sektor jasa-jasa yang tangguh. Aliran pendekatan struktural ini didukung oleh W.Arthur Lewis yang terkenal dengan model teoritisnya tentang “Surplus Tenaga Kerja Dua Sektor” (Two Sector Surplus Labor) dan Hollis B. Chenery yang sangat terkenal dengan analisis empirisnya tentang “Pola-pola Pembangunan” (Pattern Of Development) Todaro, 2000()
.

5. Spesialisasi Perekonomian

Perekonomian suatu wilayah dapat dikatakan terspesialisasi jika suatu willayah memprioritaskan pengembangan suatu sektor ekonomi melalui kebijakan-kebijakan yang mendukung terhadap kemajuan sektor tersebut. Pengembangan sektor prioritas tersebut dapat dilakukan melalui investasi dan peningkatan sumber daya manusia pada sektor tersebut. Menurut Kuncoro, 2002()
, salah satu  upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan keterkaitan antar wilayah adalah melalui proses pertukaran komditas antar daerah. Hal ini dapat ditempuh melalui penciptaan spesialisasi antar daerah.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten/Kota Provinsi Banten menggunakan data publikasi dari Badan Pusat Statistik Provinsi banten tahun 2011-2015 yang dapat diakses melalui situs resminya https://banten.bps.go.id/. Pemilihan tahun dalam penelitian ini disebabkan PDRB Provinsi Banten mengalami peningkatan selama periode Tahun 2011-2015 dan mengalami pergeseran struktur perekonomian dari sektor sekunder ke sektor tersier. Jenis penelitian bersifat deskrptif kuantitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan data secara sistematis, dan akurat karena data yang ada berdasarkan publikasi resmi. Penelitian menganalisa hubungan sektor unggulan dengan pergeseran struktur perekonomian di Kabupaten/Kota Provinsi Banten. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik Pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder.

1. Location Quotient (LQ)
Location Quotient (LQ) merupakan model ekonomi basis untuk memahami sektor-sektor yang memiliki potensi unggulan dari PDRB Kabupaten/kota di Provinsi tertentu. LQ adalah suatu perbandinagn tentang besarnya peranan atau sektor/industri di suatu daerah terhadap besarnya peranan sektor/industri tersebut secara nasional Taringan, 2005()
. Masing-masing pengukuran dapat di jelaskan sebagai berikut :
LQ= sik/PDRBk : sip/PDRBp...........................(1)

Keterangan : 
Sik 
: Sumbangan sektor i daerah studi k dlm pembentukan PDRB riil daerah studi.

Sip
: Sumbangan sektor i daerah referensi p dalam pembentukan PDRB daerah referensi p.

PDRBk 
: PDRB total di semua sektor di daerah studi k

PDRBp 
: PDRB total di semua sektor daerah referensi p
Berdasarkan formulasi yang ditunjukkan diatas maka ada tiga kemungkinan nilai LQ yang dapat diperoleh yaitu:

LQ > 1, ini  berarti bahwa laju pertumuhan sektor i di daerah studi k adalah lebih besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dengan dalam perekonomian daerah referensi p. Dengan demikian, sektor i merupakan sektor unggulan daerah studi k sekaligus merupakan basis ekonomi untuk dikembangkan lebih lanjut untuk dikembangkan daerah studi k.
LQ < 1, ini berarti bahwa laju pertumbuhan sektor i di daerah studi k adalah lebih kecil dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dengan dalam perekonomian daerah referensi p. Dengan demikian, sektor i bukan merupakan sektor unggulan daerah studi k dan bukan merupakan basis ekonomi serta tidak prospektif untuk dikembangkanlebih lanjut oleh daerah studi k. LQ = 1, ini berarti bahwa laju pertumbuhan sektor i di daerah studi k adalah sama dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dengan dalam perekonomian daerah referensi p. 
2. Analisis Shift Share
Analisis shift share digunakan untuk menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur ekonomi wilayah administrasi yang lebih tinggi sebagai pembanding atau referensi. Ada 3 modifikasi shift share :
1. Analisis shift share klasik

Secara ringkas, dengan analisis shiftshare dapat dijelasakan bahwa perubahan suatu variabel regional suatu sektor di suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu dipengaruhi oleh pertumbuhan nasional, bauran industri, dan keunggulan kompetitif.

2. SS Esteben Marquilas
Modifikasi ss esteben marquilas ini mendefinisikan kembali keunggulan kompetitif dari teknik shift share klasik sehingga mengandung unsur baru, yaitu Homothetic Employment di suatu sektor suatu wilayah.

3. SS Arcelus 
Modifikasi SS Arcelus ini mengganti keunggulan kompetitif dengan sebuah komponen yang disebabkan oleh pertumbuhan wilayah dan sebuah komponen bauran idustri regional. Dalam SS Arcelus ini menekankan komponen kedua yang mencerminkan adanya aglomeration economies (Penghematan Biaya Persatuan karena Kebersamaan lokasi satuan-satuan usaha).

Dari dua komponen Proporsional shift (PS) dan diferensial shift (DS) dinyatakan dalam suatu bidang datar, dengan nilai Proporsional shift sebagai sumbu horizontal dan nilai diferensial shift sebagai sumbu vertikal, maka akan menghasilkan emapat kategori posisi relatif, yaitu :

1. Kategori I (PS postif dan DS positif) adalah wilayah atau sektor dengan pertumbuhan sangat pesat (Rapid Growth Region/Industri of Fast Growing)

2. Kategori II (PS positif dan DS negatif) adalah wilayah/sektor dengan kecepatan pertumbuhan terhambat namun cenderung berpotensi (Depressed Region/Industri yang berpotensi)

3. Kategori III (PS negatif dan DS negatif) adalah wilayah/sektor depressed region/industri dengan daya saing lemah dan peranan terhadapwilayah rendah

4. Kategori IV (PS negatif dan DS positif) adalah wilayah/sektor dengan kecepatan pertumbuhan terhambat tapi berkembang (depressed region/industri yang berkembang developing)

Tabel 2. Posisi Relatif Suatu Sektor berdasarkan Pendekatan PS dan DS

	Differential
	Poistif (+)
	Negatif (-)

	Poistif (+)
	IV. Kuadran IV Cenderung Berpotensi (Highly Potensial
	I.  Kuadran I Pertumbuhan Pesat (Fast Growing)

	Negatif (-)
	III. Kuadran III Terbelakang 
	II. Kuadran II Berkembang


Sumber : BPS, data diolah 2017

Hasil dan Pembahasan 
Sesuai rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
A. Location Quotient
Location Quotient (LQ) merupakan salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam model ekonomi basis untuk memahami sektor-sektor yang memiliki potensi unggulan dari PDRB Kabupaten/kota di Provinsi tertentu. Berikut adalah hasil analisis LQ Provinsi Banten Tahun 2011-2015.
Tabel 3. Rata-rata Nilai LQ Sektor Unggulan dan Non Unggulan di Kabupaten/Kota Provinsi Banten Tahun 2011-2015
	Sektor
	Kab. Pandeglang
	Kab. Lebak
	Kab. Tangerang
	Kab. Serang
	Kota Tangerang
	Kota Cilegon
	Kota Serang
	Kota Tangerang Selatan

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	5,7347
	4,8771
	1,1003
	1,5650
	0,2422
	0,0471
	0,9882
	0,0491

	Pertambangan dan Penggalian
	14,8306
	10,5582
	0,0591
	0,1308
	0,0000
	0,0578
	0,0097
	0,0000

	Industri Pengolahan
	0,1685
	0,2884
	1,1226
	1,3800
	1,0607
	1,6285
	0,1372
	0,3059

	Pengadaan Listrik dan Gas
	0,3402
	0,0548
	1,9040
	0,3694
	0,1439
	2,8908
	0,0843
	0,0810

	Pengadaan Air
	0,6426
	0,6118
	0,8206
	0,3470
	0,8095
	2,7047
	0,2916
	0,5390

	Konstruksi
	0,5572
	0,6244
	1,2564
	1,0055
	0,7471
	0,6444
	1,9109
	1,4999

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	0,8785
	0,9912
	0,8631
	0,6709
	0,9808
	0,8389
	2,2812
	1,3398

	Transportasi dan Pergudangan
	0,8824
	0,9447
	0,4016
	0,5106
	2,4791
	0,4277
	0,7010
	0,4424

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	2,2431
	2,0292
	0,6062
	0,9905
	0,6026
	0,8454
	2,5872
	1,3256

	Informasi dan Komunikasi
	0,0715
	0,1277
	0,9125
	0,2338
	1,3344
	0,2010
	1,0615
	2,9944

	Jasa Keuangan
	0,9308
	0,6277
	1,6546
	0,8463
	0,9614
	0,8345
	1,0352
	0,4423

	Real Estate
	0,9429
	0,8250
	0,9224
	0,6019
	0,7744
	0,7705
	1,2778
	2,2494

	Jasa Perusahaan
	0,2451
	0,3325
	0,9544
	0,2296
	1,0453
	0,3088
	0,9064
	3,3072

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	3,5220
	3,1370
	0,7834
	1,1067
	0,6316
	0,3804
	3,1024
	0,5851

	Jasa Pendidikan
	1,1435
	2,0951
	0,7391
	1,1168
	0,7179
	0,2081
	1,3235
	2,5362

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	0,8250
	0,8893
	0,3341
	0,4221
	0,7480
	0,6030
	1,7506
	3,6769

	Jasa lainnya
	0,7393
	1,7871
	0,9256
	0,6644
	0,8986
	0,5424
	1,2886
	2,0224


Sumber : BPS, data diolah 2017

Sektor unggulan yaitu sektor-sektor yang memiliki nilai LQ > 1, sementara sektor non unggulan adalah sektor-sektor yang mempunyai nilai LQ < 1. Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ada beberapa Kabupaten/Kota di Provinsi Banten yang memiliki sektor unggulan. Wilayah di Kabupaten/Kota di Provinsi Banten yng masuk dalam kategori sektor unggulan masih didominasi oleh sektor Jasa Pendidikan dimana terdapat 3 Kabupaten dan 2 Kota yaitu Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Serang, Kota Serang, Kota Tangerang Selatan. Sektor selanjutnya yang mendominasi ada 5 sektor dengan masing-masing 4 wilayah. sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan 4 Kabupaten yaitu Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang, Kabupaten Serang. 
B. Analisis Shift Share
Analisis Shift Share digunakan untuk menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur ekonomi wilayah administrasi yang lebih tinggi sebagai pembanding atau referensi. Hasil analisis Shift Share dalam penelitian dapat dilihat di bawah ini:
Tabel 4. Total Shif Share Klasik Kabupaten/Kota Provinsi Banten Tahun 2011-2015

	Kabupaten/Kota
	Pertumbuhan Provinsi
	Bauran Komposisi
	Keunggulan Kompetiif
	Pendapatan Nyata

	Kab. Pandeglang
	982,585
	90,421
	1.009.279
	2.082.285

	Kab. Lebak
	1.004.124
	87,248
	989,325
	2.080.697

	Kab. Tangerang
	3.986.807
	-69,647
	36,761
	3.953.922

	Kab. Serang
	2.297.267
	-71,443
	61,516
	2.187.340

	Kota Tangerang
	4.653.998
	40,753
	-66,859
	4.627.892

	Kota Cilegon
	3.092.202
	-626,813
	268,893
	2.734.283

	Kota Serang
	903,130
	157,870
	13,652
	1.074.652

	Kota Tangerang Selatan
	2.290.262
	521,795
	241,679
	3.053.736


Sumber : BPS, data diolah 2017

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan provinsi paling tinggi terdapat di Kota Tangerang dengan 4.653.998, bauran komposisi tertinggi terdapat di Kota Tangerang Selatan dengan 521.795, keunggulan kompetitif tertinggi terdapat di Kabupaten Pandeglang dengan 1.009.279, pendapatan nyata tertinggi terdapat di Kota Tangerang dengan 4.627.892.
Tabel 5. Total Shif Share Esteban-Marquillas Kabupaten/Kota Provinsi Banten Tahun 2011-2015

	Kabupaten/Kota
	Pertumbuhan Provinsi
	Bauran Komposisi
	Keunggulan Kompetitif
	Spesialisasi Daerah
	Pendapatan Nyata

	Kab. Pandeglang
	982,585
	90,421
	1.009.279
	665,964
	2.082.285

	Kab. Lebak
	1.004.124
	87,248
	989,325
	713,524
	2.080.697

	Kab. Tangerang
	3.986.807
	-69,647
	36,761
	-24,269
	3.953.922

	Kab. Serang
	2.297.267
	-71,443
	61,516
	150,692
	2.187.340

	Kota Tangerang
	4.653.998
	40,753
	-66,859
	11,390
	4.627.892

	Kota Cilegon
	3.092.202
	-626,813
	268,893
	117,840
	2.734.283

	Kota Serang
	903,130
	157,870
	13,652
	-907,784
	1.074.652

	Kota Tangerang Selatan
	2.290.262
	521,795
	241,679
	186,878
	3.053.376


Sumber : BPS, data diolah 2017
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan provinsi paling tinggi terdapat di Kota Tangerang dengan 4.653.998, bauran komposisi tertinggi terdapat di Kota Tangerang Selatan dengan 521.795, keunggulan kompetitif tertinggi terdapat di Kabupaten Pandeglang dengan 1.009.279, indeks spesialisasi daerah tertinggi terdapat di Kabupaten Lebak dengan 713.524, pendapatan nyata tertinggi terdapat di Kota Tangerang dengan 4.627.892.
Tabel 6. Total Shif Share Archelus Kabupaten/Kota Provinsi Banten Tahun 2011-2015

	Kabupaten/Kota
	Pertumbuhan Provinsi
	Bauran Komposisi
	Pertumbuhan Daerah
	Bauran komposisi Daerah
	Pendapatan Nyata

	Kab. Pandeglang
	1.819.574
	109.970.016
	109.970.016
	-9.042.093.914
	2.082.285

	Kab. Lebak
	18.594.549
	1.076.573
	1.076.573
	-87.248
	2.080.697

	Kab. Tangerang
	7.382.838.471
	-3.288.573.457
	-3.288.573.457
	6.964.679.215
	3.953.922

	Kab. Serang
	42.541.180
	-109.927
	-109.927
	171.443
	2.187.340

	Kota Tangerang
	172.367.045.520
	-52.212.098
	-26.106.049
	40.753
	4.627.892

	Kota Cilegon
	114.523.846
	-714.776
	-357.388
	626.281
	2.734.283

	Kota Serang
	16.724.308.880
	171.567.968
	171.567.968
	157.916.245
	1.074.652

	Kota Tangerang selatan
	4.241.146.712
	7.634.733.751
	7.634.733.751
	-521.794.823
	3.053.736


Sumber : BPS, data diolah 2017
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan provinsi paling tinggi terdapat di Kota Tangerang dengan 172.367.045.520, bauran komposisi tertinggi terdapat di Kota Tangerang Selatan dengan 7.634.733.751, pertumbuhan daerah tertinggi terdapat di Kota Tangerang Selatan dengan 7.634.733.751, bauran komposisi daerah tertinggi terdapat di Kabupaten Tangerang dengan 6.964.679.215, pendapatan nyata tertinggi terdapat di Kota Tangerang dengan 4.627.892.
Tabel 7. Pergeseran Struktur Perekonomian PDRB Kabupaten Pandeglang

	Sektor
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	30,30
	31,20
	34,00
	32,83
	33,85

	Pertambangan dan Penggalian
	13,48
	13,41
	11,47
	11,45
	10,80

	Industri Pengolahan
	6,76
	6,53
	6,43
	6,13
	5,86

	Pengadaan Listrik dan Gas
	0,38
	0,41
	0,40
	0,44
	0,51

	Pengadaan Air
	0,07
	0,06
	0,06
	0,06
	0,06

	Konstruksi
	4,65
	4,70
	4,71
	4,86
	4,94

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	12,27
	12,00
	11,60
	11,59
	11,13

	Transportasi dan Pergudangan
	5,23
	5,15
	5,43
	5,92
	5,84

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	4,91
	4,85
	4,86
	5,27
	5,48

	Informasi dan Komunikasi
	0,37
	0,35
	0,32
	0,33
	0,30

	Jasa Keuangan
	2,35
	2,50
	2,53
	2,48
	2,43

	Real Estate
	7,88
	7,52
	7,08
	6,89
	6,93

	Jasa Perusahaan
	0,23
	0,23
	0,23
	0,22
	0,23

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	5,96
	6,00
	5,73
	6,14
	6,27

	Jasa Pendidikan
	3,13
	3,17
	3,21
	3,39
	3,35

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	0,98
	0,96
	0,93
	0,95
	0,95

	Jasa lainnya
	1,04
	0,96
	1,01
	1,05
	1,06


Sumber : BPS, data diolah 2017
Dari tabel pergeseran struktur perekonomian Kabupaten pandeglang dapat dijelaskan bahwa sektor sektor tersier masih mendominasi dibandingkan dengan sektor sekunder dan primer. Selama kurun waktu  tahun 2011-2015 mengalami kenaikan secara signifikan. 
Tabel 8. Pergeseran Struktur Perekonomian PDRB Kabupaten Lebak

	Sektor
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	28,05
	26,39
	28,02
	27,20
	28,29

	Pertambangan dan Penggalian
	9,43
	9,95
	8,33
	8,12
	7,31

	Industri Pengolahan
	11,66
	11,52
	11,26
	10,43
	9,41

	Pengadaan Listrik dan Gas
	0,05
	0,06
	0,06
	0,08
	0,10

	Pengadaan Air
	0,06
	0,06
	0,06
	0,05
	0,05

	Konstruksi
	4,53
	4,81
	4,93
	5,84
	6,75

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	13,46
	13,62
	13,35
	13,12
	12,52

	Transportasi dan Pergudangan
	5,52
	5,54
	5,82
	6,32
	6,30

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	4,25
	4,46
	4,52
	4,79
	4,90

	Informasi dan Komunikasi
	0,63
	0,62
	0,59
	0,61
	0,56

	Jasa Keuangan
	1,53
	1,69
	1,71
	1,67
	1,68

	Real Estate
	6,53
	6,49
	6,35
	6,18
	6,20

	Jasa Perusahaan
	0,30
	0,31
	0,31
	0,31
	0,32

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	5,23
	5,38
	5,16
	5,37
	5,65

	Jasa Pendidikan
	5,43
	5,77
	6,07
	6,25
	6,21

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	0,98
	1,04
	1,02
	1,04
	1,07

	Jasa lainnya
	2,35
	2,30
	2,43
	2,61
	2,68


Sumber : BPS, data diolah 2017
Selama kurun waktu tahun 2011-2015 struktur perekonomian PDRB Kabupaten Lebak mengalami kenaikan secara signifikan. Pada Tahun 2015 sumbangan terbesar sektor tersier dari sektor perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor dengan 12.52, sementara sumbangan terbesar sektor primer dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan 28.29, kemudian sumbangan terbesar sektor sekunder dari sektor industri pengolahan dengan 9.41.
Tabel 9. Pergeseran Struktur Perekonomian PDRB Kabupaten Tangerang

	Sektor
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	6,61
	6,26
	6,26
	6,20
	6,15

	Pertambangan dan Penggalian
	0,06
	0,05
	0,05
	0,05
	0,04

	Industri Pengolahan
	43,93
	43,31
	43,65
	41,77
	40,66

	Pengadaan Listrik dan Gas
	2,73
	2,59
	2,31
	2,38
	2,22

	Pengadaan Air
	0,08
	0,08
	0,08
	0,08
	0,08

	Konstruksi
	10,03
	10,37
	10,71
	11,42
	11,88

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	11,32
	11,84
	11,58
	11,69
	11,73

	Transportasi dan Pergudangan
	2,45
	2,51
	2,51
	2,60
	2,62

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	1,38
	1,36
	1,34
	1,41
	1,43

	Informasi dan Komunikasi
	4,01
	4,17
	4,12
	4,65
	4,93

	Jasa Keuangan
	4,23
	4,41
	4,47
	4,42
	4,52

	Real Estate
	7,01
	7,03
	7,04
	7,29
	7,53

	Jasa Perusahaan
	0,89
	0,89
	0,89
	0,91
	0,92

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	1,37
	1,37
	1,31
	1,34
	1,39

	Jasa Pendidikan
	2,17
	2,11
	2,05
	2,11
	2,19

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	0,41
	0,39
	0,38
	0,39
	0,39

	Jasa lainnya
	1,33
	1,27
	1,27
	1,29
	1,31


Sumber : BPS, data diolah 2017
Dari tabel pergeseran struktur perekonomian Kabupaten Tangerang dapat dijelaskan bahwa sektor sektor tersier masih mendominasi dibandingkan dengan sektor sekunder dan primer. Selama kurun waktu tahun 2011-2015 mengalami kenaikan secara signifikan. Pada Tahun 2015 sumbangan terbesar sektor tersier dari sektor perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor dengan 11.272, sementara sumbangan terbesar sektor primer dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan 6.152, kemudian sumbangan terbesar sektor sekunder dari sektor industri pengolahan dengan 40.655.
Tabel 10. Pergeseran Struktur Perekonomian PDRB Kabupaten Serang

	Sektor
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	9,10
	9,30
	8,80
	8,70
	8,84

	Pertambangan dan Penggalian
	0,12
	0,11
	0,11
	0,10
	0,10

	Industri Pengolahan
	54,89
	52,30
	52,40
	51,16
	51,26

	Pengadaan Listrik dan Gas
	0,47
	0,48
	0,49
	0,47
	0,45

	Pengadaan Air
	0,03
	0,03
	0,03
	0,03
	0,03

	Konstruksi
	7,76
	8,47
	8,76
	9,32
	9,20

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	8,54
	9,14
	9,07
	9,22
	9,20

	Transportasi dan Pergudangan
	2,95
	3,13
	3,21
	3,39
	3,44

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	2,19
	2,24
	2,23
	2,32
	2,32

	Informasi dan Komunikasi
	0,99
	1,11
	1,12
	1,20
	1,18

	Jasa Keuangan
	1,99
	2,23
	2,36
	2,30
	2,40

	Real Estate
	4,28
	4,63
	4,72
	4,91
	4,89

	Jasa Perusahaan
	0,20
	0,21
	0,22
	0,22
	0,22

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	1,89
	1,96
	1,89
	1,93
	1,88

	Jasa Pendidikan
	3,22
	3,25
	3,18
	3,25
	3,13

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	0,49
	0,50
	0,48
	0,50
	0,50

	Jasa lainnya
	0,90
	0,90
	0,92
	0,98
	0,95


Sumber : BPS, data diolah 2017
Dari tabel pergeseran struktur perekonomian Kabupaten Serang dapat dijelaskan bahwa sektor sektor tersier masih mendominasi dibandingkan dengan sektor sekunder dan primer. Selama kurun waktu 2011-2015 mengalami kenaikan secara signifikan. Pada Tahun 2015 sumbangan terbesar sektor tersier dari sektor perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor dengan 9.20, sementara sumbangan terbesar sektor primer dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan 8.84, kemudian sumbangan terbesar sektor sekunder dari sektor industri pengolahan dengan 51.26.
Tabel 11.Pergeseran Struktur Perekonomian PDRB Kota Tangerang

	Sektor
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	1,41
	1,35
	1,35
	1,40
	1,42

	Pertambangan dan Penggalian
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	Industri Pengolahan
	41,25
	40,96
	41,36
	39,46
	38,60

	Pengadaan Listrik dan Gas
	0,19
	0,19
	0,19
	0,18
	0,17

	Pengadaan Air
	0,08
	0,08
	0,08
	0,08
	0,08

	Konstruksi
	5,96
	6,08
	6,34
	6,89
	7,11

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	13,32
	13,17
	13,20
	13,29
	13,13

	Transportasi dan Pergudangan
	15,77
	16,15
	15,61
	15,24
	15,56

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	1,40
	1,35
	1,31
	1,40
	1,43

	Informasi dan Komunikasi
	5,67
	5,98
	6,03
	7,06
	7,34

	Jasa Keuangan
	2,47
	2,52
	2,59
	2,59
	2,65

	Real Estate
	6,00
	5,93
	5,88
	6,16
	6,18

	Jasa Perusahaan
	0,99
	0,97
	0,97
	0,99
	1,00

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	1,14
	1,11
	1,05
	1,07
	1,08

	Jasa Pendidikan
	2,13
	2,06
	1,99
	2,05
	2,08

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	0,90
	0,88
	0,84
	0,89
	0,88

	Jasa lainnya
	1,30
	1,22
	1,23
	1,26
	1,28


Sumber : BPS, data diolah 2017
Dari tabel pergeseran struktur perekonomian Kota Tangerang dapat dijelaskan bahwa sektor sektor tersier masih mendominasi dibandingkan dengan sektor sekunder dan primer. Selama kurun waktu 2011-2015 mengalami kenaikan secara signifikan. Pada Tahun 2015 sumbangan terbesar sektor tersier dari sektor transportasi dan pergudangan dengan 15.56, sementara sumbangan terbesar sektor primer dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan 1.42, kemudian sumbangan terbesar sektor sekunder dari sektor industri pengolahan dengan 38.60.
.Tabel 12. Pergeseran Struktur Perekonomian PDRB Kota Cilegon

	Sektor
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	0,29
	0,28
	0,26
	0,25
	0,26

	Pertambangan dan Penggalian
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,04

	Industri Pengolahan
	61,99
	61,31
	63,14
	61,92
	61,37

	Pengadaan Listrik dan Gas
	4,07
	3,93
	3,51
	3,65
	3,43

	Pengadaan Air
	0,28
	0,26
	0,25
	0,25
	0,25

	Konstruksi
	5,22
	5,37
	5,34
	5,88
	6,14

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	11,14
	11,65
	11,15
	11,30
	11,36

	Transportasi dan Pergudangan
	2,82
	2,80
	2,59
	2,67
	2,65

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	2,03
	1,97
	1,82
	1,88
	1,97

	Informasi dan Komunikasi
	0,93
	0,99
	0,90
	0,97
	1,03

	Jasa Keuangan
	2,15
	2,23
	2,21
	2,22
	2,33

	Real Estate
	5,95
	6,09
	5,90
	5,99
	6,10

	Jasa Perusahaan
	0,29
	0,30
	0,29
	0,29
	0,29

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	0,68
	0,68
	0,63
	0,64
	0,66

	Jasa Pendidikan
	0,64
	0,61
	0,56
	0,58
	0,60

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	0,72
	0,73
	0,68
	0,69
	0,71

	Jasa lainnya
	0,75
	0,74
	0,74
	0,77
	0,81


Sumber : BPS, data diolah 2017
Dari tabel pergeseran struktur perekonomian Kota Cilegon dapat dijelaskan bahwa sektor sektor tersier masih mendominasi dibandingkan dengan sektor sekunder dan primer. Selama kurun waktu 2011-2015 mengalami kenaikan secara signifikan. Pada Tahun 2015 sumbangan terbesar sektor tersier dari sektor perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor dengan 11.36, sementara sumbangan terbesar sektor primer dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan 0.26, kemudian sumbangan terbesar sektor sekunder dari sektor industri pengolahan dengan 61.37.
Tabel 13. Pergeseran Struktur Perekonomian PDRB Kota Serang

	Sektor
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	6,14
	5,69
	5,64
	5,47
	5,26

	Pertambangan dan Penggalian
	0,01
	0,01
	0,01
	0,01
	0,01

	Industri Pengolahan
	5,33
	5,14
	5,18
	5,25
	5,09

	Pengadaan Listrik dan Gas
	0,12
	0,13
	0,14
	0,01
	0,13

	Pengadaan Air
	0,03
	0,03
	0,03
	0,03
	0,03

	Konstruksi
	16,18
	16,37
	16,60
	16,23
	16,92

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	30,58
	30,99
	31,05
	30,51
	30,14

	Transportasi dan Pergudangan
	4,24
	4,35
	4,43
	4,60
	4,46

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	5,80
	5,86
	5,77
	6,00
	6,03

	Informasi dan Komunikasi
	4,62
	4,85
	4,97
	5,37
	5,55

	Jasa Keuangan
	2,67
	2,70
	2,75
	2,78
	2,86

	Real Estate
	9,93
	9,80
	9,80
	10,00
	10,05

	Jasa Perusahaan
	0,84
	0,84
	0,85
	0,86
	0,86

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	5,66
	5,59
	5,26
	5,21
	5,00

	Jasa Pendidikan
	3,91
	3,80
	3,73
	3,74
	3,79

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	2,10
	2,07
	2,01
	2,01
	2,03

	Jasa lainnya
	1,84
	1,79
	1,80
	1,78
	1,79


Sumber : BPS, data diolah 2017
Dari tabel pergeseran struktur perekonomian Kota Serang dapat dijelaskan bahwa sektor sektor tersier masih mendominasi dibandingkan dengan sektor sekunder dan primer. Selama kurun waktu 2011-2015 mengalami kenaikan secara signifikan. Pada Tahun 2015 sumbangan terbesar sektor tersier dari sektor perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor dengan 30.14, sementara sumbangan terbesar sektor primer dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan 5.26, kemudian sumbangan terbesar sektor sekunder dari sektor kontruksi dengan 16.92.
Tabel 14. Pergeseran Struktur Perekonomian PDRB Kota Tangerang Selatan

	Sektor
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	0,33
	0,30
	0,27
	0,26
	0,24

	Pertambangan dan Penggalian
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	Industri Pengolahan
	12,44
	11,53
	11,49
	11,37
	11,01

	Pengadaan Listrik dan Gas
	0,10
	0,10
	0,11
	0,10
	0,10

	Pengadaan Air
	0,06
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05

	Konstruksi
	12,33
	12,78
	13,22
	13,11
	13,04

	Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	18,39
	18,53
	18,12
	17,51
	17,27

	Transportasi dan Pergudangan
	2,68
	2,70
	2,75
	2,87
	2,90

	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	3,15
	3,04
	2,97
	2,96
	2,94

	Informasi dan Komunikasi
	12,70
	13,82
	14,11
	15,19
	15,60

	Jasa Keuangan
	1,19
	1,17
	1,16
	1,16
	1,18

	Real Estate
	17,00
	17,12
	17,57
	17,60
	17,82

	Jasa Perusahaan
	3,02
	3,03
	3,06
	3,15
	3,24

	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	1,06
	1,02
	0,96
	0,98
	1,00

	Jasa Pendidikan
	7,76
	7,40
	7,12
	6,97
	7,03

	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	4,74
	4,54
	4,24
	4,03
	3,91

	Jasa lainnya
	3,05
	2,86
	2,80
	2,70
	2,67


Sumber : Data PDRB Provinsi Banten 2017(Diolah) 
Dari tabel pergeseran struktur perekonomian Kota Tangerang Selatan dapat dijelaskan bahwa sektor sektor tersier masih mendominasi dibandingkan dengan sektor sekunder dan primer. Selama kurun waktu 2011-2015 mengalami kenaikan secara signifikan. Pada Tahun 2015 sumbangan terbesar sektor tersier dari sektor perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor dengan 17.27, sementara sumbangan terbesar sektor primer dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan 0.24, kemudian sumbangan terbesar sektor sekunder dari sektor kontruksi dengan 13.04.
Secara singkat, berdasarkan hasil analisis LQ menunjukkan bahwa di Kabupaten/kota provinsi Banten memiliki potensi unggulan di sektor jasa pendidikan yang selanjutnya diikuti oleh sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. 
Selanjutnya, hasil analisis Shift Share klasik menyatakan perubahan variabel di provinsi banten dipengaruhi oleh pertumbuhan rasio, bauran industri dan keunggulan kompetitif yang terdapat di kabupaten/kota. 
Pertumbuhan tertinggi terdapat di Kota Tangerang, bauran komposisi tertinggi terdapat di Kota Tangerang Selatan dan keunggulan kompetitif tertinggi terdapat di Kabupaten Pandeglang. untuk mengoptimalkan keunggulan kompetitif yang dimiliki Kabupaten/kota di provinsi Banten, maka harus didefinisikan ulang keunggulan tersebut sehingga menjadi unsur baru. Hasil analisis  Shif Share Esteban-Marquillas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa indeks spesialisasi daerah tertinggi terdapat di Kabupaten Lebak
Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil perhitungan sektor unggulan dapat disimpulkan dari perhitungan LQ dapat diketahui sektor yang merupakan unggulan/basis di Kabupaten/Kota Provinsi Banten yaitu terdapat sektor unggulan masih didominasi oleh sektor Jasa Pendidikan dimana terdapat 3 Kabupaten dan 2 Kota yaitu Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Serang, Kota Serang, Kota Tangerang Selatan. Sektor selanjutnya yang mendominasi ada 5 sektor dengan masing-masing 4 wilayah. sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan 4 Kabupaten yaitu Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang, Kabupaten Serang.
Hasil analisis shift share dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Pandeglang memiliki nilai Keunggulan Kompetitif sebesar 1,009,279 dan nilai Spesialisasi daerah sebesar 665,964. Kabupaten Lebak memiliki nilai Keunggulan Kompetitif sebesar 989,325 dan nilai Spesialisasi daerah sebesar 713,524. Kabupaten Tangerang memiliki nilai Keunggulan Kompetitif sebesar 36,761 dan nilai Spesialisasi daerah sebesar -24,269. Kabupaten Serang memiliki nilai Keunggulan Kompetitif sebesar 61,516 dan nilai Spesialisasi daerah sebesar 150,692. Kota Tangerang memiliki nilai Keunggulan Kompetitif sebesar -66,859 dan nilai Spesialisasi daerah sebesar 11,390. Kota Cilegon memiliki nilai Keunggulan Kompetitif sebesar 269,425.0138 dan nilai Spesialisasi daerah sebesar 117,840.5125. Kota Serang memiliki nilai Keunggulan Kompetitif sebesar 13,698 dan nilai Spesialisasi daerah sebesar -907,784. Kota Tangerang Selatan memiliki nilai Keunggulan Kompetitif sebesar 241,679 dan nilai Spesialisasi daerah sebesar 186,878. 
Berdasarkan pergeseran Struktur perekonomian PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Banten dapat di jelaskan bahawa telah terjadi Pergeseran Struktur dari sektor sekunder menuju sektor tersier. Sektor-sektor tersier lebih dominan dibandingkan sektor sekunder dan primer. Dapat diketahui bahwa sektor-sektor seperti sektor perdagangan besar dan eceran dan reparasi mobil dan sepeda motor; sektor transportasi dan pergudangan; sektor penyediaan akomodasi dan makan minum; sektor informasi dan komunikasi; sektor jasa keuangan; sektor real estate; sektor jasa perusahaan; sektor administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial wajib; sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan social serta sektor jasa lainnya mayoritas lebih mendominasi di 8 Kabupaten/Kota di Provinsi Banten.
Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk pengembangan Provinsi Banten. Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Banten harus memperhatikan berbagai faktor pendukung yang mempengaruhi perkembangaan sektor non unggulan. Sehingga dapat menjadikan sektor non unggulan menjadi sektor unggulan yang ada di Provinsi Jawa Timur. Kemudian membuat kebijakan seperti melalui permudahan ijin usaha dan mendirikan usaha, peningkatan dan pemberian kemudahan perkreditan, investasi perpajakan asuransi dan akses terhadap pasar dan informasi.
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